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Integration of Geographic Information and Land Ressources Information Supporting Food
Souvereignty

Widiatmaka?
Departemen Iimu Tanah & Sumberdaya Lahan, Fakultas Pertanian, IPB
E-mail: widi.widiatmaka@yahoo.com

ABSTRAK

Konsep kedaulatan pangan (food sovereignty) didefinisikan oleh International Planning Comitte (2006) dan secara
eksplisit dicantumkan dalam UU No. 41 Tahun 2009 tentang Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan. Konsep ini
mencakup 4 (empat) pilar kedaulatan pangan: hak terhadap pangan, akses terhadap sumberdaya produktif, pengarus
utamaan produksi yang ramah lingkungan (agro-ecological production), dan perdagangan dan pasar lokal. Indonesia
dewasa ini menghadapi masalah serius dalam penyediaan pangan dan oleh karenanya dalam kedaulatan pangan, antara
lain karena jumlah penduduk yang besar, produksi dan produktivitas berbagai komoditas pangan yang masih rendah,
dan keterbatasan informasi dan basis data sumberdaya alam —termasuk sumberdaya lahan- produktif yang masih lemah.
Penyediaan data dan informasi sumberdaya lahan perlu dikembangkan agar pengelolaan sumberdaya lahan dapat
dilakukan secara spesifik lokasi. Survai dan evaluasi sumberdaya lahan dapat dilakukan secara terintegrasi dengan
menggunakan berbagai foo/s informasi geografis. Makalah ini menyajikan beberapa contoh kemungkinan penggunaan
terintegrasi informasi sumberdaya lahan dan informasi geografis dalam rangka penatagunaan lahan untuk mencapai
kedaulatan pangan.

Kata kunci: Evaluasi lahan, sistem informasi geografi, perencanaan penggunaan lahan
ABSTRACT

The concept of food sovereignty is defined by the International Planning Committee, (2006) and explicitly stated in
Indonesian Law No. 41 of 2009 on Sustainable Agricultural Land. This concept includes four (4) pillars of food
sovereignty: the right to food, access to productive resources, mainstreaming of agro-ecological production, and trade
and the local market. Indonesia today face to serious problems in food supply and therefore the food sovereignty, partly
because of the large population, production and productivity of various food commodities which are still low, and the
limitations of information and databases of natural resources, including the resources of productive land. Data and
information need to be developed so that land resources management can be done by taking into account local specific
conditions. Land resources survey and evaluation can be performed using a variety of tools, integrated with geographic
information. This paper presents some examples of the possible use of integrated land resource information and
geographical information in the context of land use management to achieve food sovereignty.

Keywords: Land evaluation, geographic information system, land use planning
PENDAHULUAN

Kedaulatan Pangan adalah “hak negara dan bangsa yang secara mandiri dapat menentukan kebijakan
pangannya, yang menjamin hak atas pangan bagi rakyatnya, serta memberikan hak bagi masyarakatnya
untuk menentukan sistem pertanian pangan yang sesuai dengan potensi sumber daya lokal” (UU No. 41
Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan, Pasal 1 Butir 11). Definisi ini
kemudian sering diperbandingkan, bahkan dikonfrontasikan dengan Ketahanan Pangan, yaitu “kondisi
terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah
maupun mutunya, aman, merata, dan terjangkau” (UU No. 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan, Pasal 1 Butir 10).

Memperhatikan kata-kata kunci dalam definisi tersebut, terlihat bahwa dalam konsep ketahanan pangan,
titik beratnya adalah pada terpenuhinya pangan yang mencukupi untuk semua. Kecukupan ini dapat
dipenuhi, baik dari produksi dalam negeri maupun dari impor. Hal ini berbeda dari konsep kedaulatan
pangan, yang lebih menitik beratkan pada kemampuan produksi. Tentu saja perdebatan dan diskusi panjang
dapat dilakukan untuk itu (Syahyuti, 2011), namun tujuan dari makalah ini bukanlah untuk membahas dan
memperbandingkan kedua konsep, melainkan untuk membahas perwujudan kedaulatan pangan dari sisi
sumberdaya lahan dan informasi geografis. Untuk itu, 3 (tiga) hal utama perlu ditekankan terlebih dahulu
dari konsep kedaulatan pangan. Empat pilar utama kedaulatan pangan menurut /nternational Planning
Comittee adalah: (i) hak terhadap pangan; (ii) akses terhadap sumber-sumberdaya produktif, (iii) pengarus
utamaan produksi yang ramah lingkungan (agro-ecological production), dan (iv) perdagangan dan pasar

109
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lokal (IPC, 2006). Pada dasarnya terhadap keempat elemen tersebut, sumberdaya lahan dan informasi
geografis dapat berperan cukup penting dalam rangka perwujudannya. Meskipun demikian, tinjauan akan
dibatasi pada pengarus utamaan produksi yang ramah lingkungan.

Indonesia merupakan negara dengan sumberdaya alam yang melimpah. Diversitas iklim, kondisi
geografis, altitude dan ekosistemnya, seharusnya dapat kita gunakan dengan baik. Diversitas tersebut
menguntungkan, karena pemanfaatan sumberdaya alam dapat beragam, disesuaikan dengan kondisi dan
kekuatan masing-masing ecoregion. Sumberdaya alam dapat menjadi modal dasar yang kuat bagi
pembangunan pertanian, dalam rangka pemenuhan kedaulatan pangan. Meskipun demikian, ada banyak
tantangan yang dihadapi. Paper ini tidak berpretensi untuk membahas semua hal tentang kedaulatan
pangan, namun dibatasi pada sebagian kecil aspek sumberdaya lahan dan informasi geografis.

METODE

Tulisan ini tidak dimaksudkan untuk menyajikan sebuah research paper secara spesifik. Penyajian esai
dilakukan berbasis publikasi pada berbagai jurnal dan prosiding dengan menyebutkan sumber publikasi
terutama yang dilakukan penulis, disamping itu didukung pula pustaka yang relevan. Penyajian detil akan
lebih banyak dilakukan pada pemaparan dalam seminar nasional ini, sedangkan bagian tertulis ini hanya
menyajikan garis besar.

HASIL PEMBAHASAN
Persoalan Pangan di Indonesia

Ketergantungan Pada Impor. Pembahasan tentang kedaulatan pangan, tentu harus dimulai dengan
pemahaman tentang persoalan pangan yang dihadapi negara kita. Seberapa serius persoalan itu? Dapatkah
kita menyelesaikan? Jika dapat, apa yang harus dilakukan?

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian.
Berdasarkan sensus penduduk 2010 (BPS, 2015), penduduk Indonesia berjumlah 237 juta jiwa lebih,
merupakan negara dengan jumlah penduduk keempat terbesar di dunia. Data statistik terakhir (BPS, 2014)
menunjukkan bahwa 15% penduduk (atau 30% dari total angkatan kerja), atau sebanyak 38,07 juta orang
bekerja di sektor pertanian (Widiatmaka, 2014h). Dengan penduduk sebanyak itu yang bekerja di sektor
pertanian, cukupkah produk pertanian kita dalam pemenuhan kebutuhan pangan negeri bagi keseluruhan
penduduk dalam rangka kedaulatan pangan? Kenyataannya, saat ini jawabannya adalah tidak, atau paling
tidak, belum. Sebagian besar konsumsi kita, bahkan dari bahan pertanian paling hulu, masih harus
mengimpor. Lihatlah angka impor pangan kita. Nilai impor bahan makanan Indonesia tahun 2013 paling
tidak adalah sebesar 14,9 Milyar USD, melonjak hampir 4 kali lipat dibandingkan dengan nilai impor 1
dekade yang lalu yang tercatat 3,34 milyar USD (Sensus Pertanian, 2013). Banyak tantangan yang dihadapi
(Widiatmaka, 2014h), beberapa diantaranya dapat diuraikan di bawah ini. Selain tantangan, tentu menjadi
tugas kita untuk mengupayakan pemenuhan kedaulatan pangan. Aspek integrasi informasi sumberdaya
lahan dan informasi geografis yang menjadi fokus bahasan makalah ini diharapkan akan dapat memberikan
kontribusi untuk semakin mencapai kedaulatan pangan.

Ketergantungan pada Produksi Pulau Jawa. Salah satu persoalan mendasar dalam pangan kita adalah
ketergantungan yang sangat tinggi terhadap produksi di Pulau Jawa. Hal ini berlaku, baik untuk pangan
pokok kita, beras, maupun untuk pangan lain seperti kedelai dan jagung. Data statistik terakhir (BPS, 2015)
menunjukkan bahwa tahun 2014 produksi padi Indonesia adalah sebesar 70,8 juta ton. Dari angka ini, 53%
produksi berasal dari Pulau Jawa. Nilai produksi padi Pulau Jawa ini dihasilkan dari 46% dari luas tanam
nasional, yang seluas 13 juta ha. Padahal, Pulau Jawa merupakan pulau yang luasnya hanya 7% dari luas
daratan Indonesia. Dengan bahasa ringkas dapat dinyatakan, separuh dari kebutuhan beras kita saat ini
dipasok dari lahan sawah di Pulau Jawa, sebuah pulau dengan luas kurang dari sepersepuluh luas lahan
Indonesia. Dengan sebagian besar penduduk terkonsentrasi di Pulau Jawa dan dengan pertumbuhan
penduduk yang sangat tinggi -yang berimplikasi semakin meningkatnya kebutuhan penggunaan lahan non
pertanian- dapat dibayangkan betapa rentannya kedaulatan pangan kita (Widiatmaka, 2014h). Hal ini tidak
hanya berlaku untuk padi. Data tahun 2014 (BPS, 2014) juga menunjukkan bahwa 65% dari produksi dalam
negeri kedelai yang sebesar 953.956 ton di produksi di Pulau Jawa. Total produksi dalam negeri kedelai
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tersebut, pada tahun 2013 ini hanya mampu memenuhi kurang dari 30% kebutuhan konsumsi kedelai dalam
negeri. Padahal, jika melihat luas lahan sawah tahun 2013 yang seluas 8,1 juta ha, jika sawah ini ditanam
kedelai 1 kali saja setahun, dengan produksi rata-rata 0.8 ton/ha saja, semestinya secara teoretis dapat
dihasilkan lebih dari 6 juta ton kedelai. Kenyataannya, produksi kedelai tahun 2014 yang hanya kurang dari
1 juta ton tersebut, tentu saja sangat kecil dibandingkan dengan potensi lahannya. Komoditas jagung? Sama
saja, dari produksi jagung dalam negeri yang sebanyak 19 juta ton, 53% berasal dari pertanaman jagung di
Pulau Jawa (BPS, 2014, diolah). Demikian pula kacang hijau, dari total produksi kacang hijau nasional,
sekitar 70% diproduksiu oleh lahan di Pulau Jawa (BPS, 2014, diolah).

Apa arti angka-angka ini? Strategi pertama tentu adalah, pencarian lahan produktif di luar Pulau Jawa
perlu dilakukan. Di lain sisi, yang dapat dijadikan strategi kedua, pengaturan penggunaan lahan yang
terbatas di Pulau Jawa perlu dilakukan. Artinya, perencanaan tataguna lahan yang dapat mengalokasikan
lahan secara tepat menjadi sangat penting. Penggunaan lahan untuk komoditas yang tidak sesuai menjadi
pemborosan sumberdaya. Perencanaan tataguna lahan yang tepat menjadi semakin penting, karena lahan
semakin terbatas, manusia yang memerlukan semakin banyak, sector yang memerlukan semakin beragam,
tidak hanya pangan atau pertanian.

Tingginya Konversi Lahan di Pulau Jawa, Sentra Produksi Pangan Eksisting. Beberapa penelitian
yang telah dilakukan dapat memberikan bayangan kepada kita seberapa cepat konversi lahan di Pulau Jawa.
Konversi lahan sawah terutama di Jawa tidak terkendali, sehingga mengancam stabilitas ketahanan pangan
nasional (Ritung, 2007; Widiatmaka, 2014h). Dalam periode 1981-1999 konversi lahan sawah nasional
mencapai 1,628 juta ha, sekitar 61,6% terjadi di Jawa. Sebagian besar lahan sawah yang terkonversi
tersebut pada mulanya beririgasi teknis atau setengah teknis dengan produktivitas tinggi. Bahkan jika dilihat
pada periode 1999-2002 menunjukkan peningkatan konversi lahan sawah rata-rata sekitar 187.720
ha/tahun. Penelitian oleh Widiatmaka et al/ (2013c, 2014a), di sentra produksi Karawang, misalnya
menunjukkan bahwa telah terjadi pengurangan lahan sawah di sentra produksi padi Karawang, dari 120.865
ha pada tahun 2000, menjadi 95.926 ha pada tahun 2011. Nilai ini telah mengakibatkan berkurangnya
kemampuan wilayah untuk memasok beras keluar wilayahnya. Pengurangan ini mencapai 10% dalam kurun
decade terakhir. Jika semua sentra produksi mengalami hal yang sama, dapat kita bayangkan berkurangnya
pasokan pangan pokok kita secara menerus dalam beberapa tahun kedepan, yang tentu saja berimplikasi
terhadap kedaulatan pangan kita.

Perlunya Perhatian Lebih Kepada Petani. Petani merupakan pelaku utama produksi pertanian. Para
petani menanam padi, kedelai, jagung dan lain-lain. Pemerintah dan lembaga berwenang menghitung
produksi mereka, menyajikan dalam angka-angka statistik. Pemerintah melakukan pembinaan, namun
pertanyaannya, cukupkah pembinaan yang telah dilakukan sejauh ini? Melihat fakta-fakta performance
produksi pertanian kita, sepertinya perhatian perlu diberikan lebih besar.

Salah satu contoh perhatian yang perlu diberikan lebih besar itu adalah masalah kesejahteraan petani.
Dewasa ini, salah satu persoalan mendasar pertanian kita adalah masalah kepemilikan lahan yang rendah.
Berdasarkan penelitian Susilowati et a/. (2008), kepemilikan lahan sawah di Pulau Jawa hanya seluas 0.3 ha.
Dengan lahan sekecil itu, tidak mungkin petani dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, apalagi sejahtera.
Untuk itu, jika upaya seperti konsolidasi lahan belum dapat dilakukan —karena memang secara teknis tidak
mudah-, maka perhatian lebih besar berupa insentif produksi perlu diberikan. Berdasarkan penelitian
Widiatmaka et al. (2014a; 2015/2016 to be published), beberapa faktor yang menentukan keberlanjutan
usahatani padi di sentra produksi padi Karawang antara lain adalah tekanan dari penggunaan lahan untuk
industri dan pemukiman, lemahnya penegakan hukum, dan stabilitas harga beras yang berimplikasi pada
pendapatan dari usahatani. Faktor-faktor itulah yang perlu mendapat prioritas. Jika tidak, keberlanjutan
penggunaan lahan pertanian terancam. Dalam hal pendapatan petani misalnya, pertanyaan yang
mengemuka adalah, bagaimana petani mampu bertahan dalam kemiskinan dan kehidupan rural pedesaan,
di tengah tekanan aktivitas pembangunan perkotaan? Salahkah ia, jika tergoda untuk menjual lahannya,
sekedar digunakan untuk modal usaha yang lebih menjanjikan? Sesungguhnya tantangan pertanian kita
adalah bagaimana pemerintah mampu melahirkan kebijakan yang merangsang petani untuk meneruskan
usahataninya.
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Contoh lain adalah dalam kasus produksi kedelai. Mengapa dewasa ini kita kekurangan kedelai? Padahal
lahan sawah yang dapat ditanami kedelai cukup luas? Hasil penelitian Widiatmaka et al/ (2014e,f)
menggunakan perhitungan dengan model sistem dinamik dan alokasi spasial kesesuaian lahan menunjukkan
bahwa jika pemerintah mau sedikit saja menambah insentif produksi pada lahan sawah untuk penanaman
kedelai, sebenarnya produksi dapat ditingkatkan,. Jika pemerintah dapat memberikan pembebasan bea
masuk impor kedelai (Peraturan Menteri Keuangan Nomor 133/PMK.011/2013), mengapa kita tidak bisa
menambah pemberian insentif usahatani kepada petani? Jika itu dilakukan, kegairahan petani untuk
menanam kedelai kemungkinan dapat ditingkatkan. Semestinya, persoalan kelangkaan kedelai dalam negeri
yang selalu saja berulang setiap tahun perlu diselesaikan akar permasalahannya. Kedaulatan pangan di
bidang kedelai yang saat ini belum terwujud dapat diupayakan, dengan memberikan gairah kepada petani.
Tentu saja masalahnya tidak sesederhana itu, namun kebijakan yang lebih berfihak kepada petani perlu
dikedepankan.

Perlunya Penataan Ruang yang Lebih Baik. Beberapa contoh dapat diberikan tentang perlunya
penataan ruang kedepan yang lebih baik, baik dalam rangka mempertahankan dan bahkan meningkatkan
produksi, maupun dalam rangka konservasi sumberdaya lahan. Sumberdaya lahan yang semakin terbatas
menghendaki pengaturan yang lebih baik. Fakta hasil penelitian di beberapa wilayah agraris di Pulau
Lombok (Widiatmaka, 2013h,i) dan di Pulau Jawa (Widiatmaka et al., to be published) menunjukkan bahwa
dewasa ini lahan-lahan yang tidak sesuai untuk suatu penggunaan, atau tidak memiliki daya dukung yang
cukup untuk suatu penggunaan lahan, telah secara aktual digunakan, melalui fenomena “lapar lahan”.
Contohnya adalah lahan-lahan miring yang digunakan untuk budidaya, lahan dengan ketebalan solum tanah
yang tipis yang digunakan untuk budidaya intensif dan fenomena lain. Selain itu, bahkan dalam rencana tata
ruang resmi, baik RTRWP maupun RTRWK, analisis konfrontasi antara kemampuan lahan, pengaturan pola
ruang dan penggunaan lahan, menunjukkan bahwa banyak lahan dialokasikan untuk penggunaan yang
melebihi daya dukung kemampuan lahannya. Hal ini tentu tidak dapat dibiarkan, oleh karena lahan memiliki
kemampuan terbatas. Lahan yang digunakan secara berlebihan terancam mengalami degradasi. Jika sudah
demikian, sumberdaya lahan yang sudah sedikit, terancam semakin berkurang. Selain itu, degradasi lahan
dapat mencapai tingkat tidak dapat balik (/rreversible) dan memerlukan biaya yang mahal untuk
merehabilitasinya. Dari fakta ini, kelihatannya revisi Renca Tata Ruang di beberapa daerah perlu dilakukan.

Contoh lain yang perlu mendapat perhatian adalah kebijakan pemerintah dalam alokasi pembangunan,
yang meskipun tidak diimplementasikan dalam dokumen resmi rencana tataruang, namun beberapa
kebijakan dinilai tidak berfihak kepada pencapaian kedaulatan pangan. Kebijakan yang dimaksudkan antara
lain adalah kebijakan pembangunan dalam bentuk Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan
Ekonomi Indonesia (MP3EI) (Kemenko Perekonomian, 2011). Dalam masterplan ini, Indonesia dibagi dalam
6 (enam) koridor pembangunan. Hal yang paling merisaukan dalam konteks kedaulatan pangan adalah,
alokasi untuk koridor Jawa sebagai “Pusat Industri dan Jasa Nasional”. Dengan mengingat ketergantungan
pangan kita dalam jangka pendek dan menengah ini kepada Pulau Jawa, kelihatannya kebijakan ini perlu
ditata ulang.

Integrasi Informasi Geografis dan Informasi Sumberdaya Lahan

Uraian sebelumnya hanya menyajikan sedikit saja dari persoalan pangan di Indonesia. Masih sangat
banyak persoalan lain yang tidak dapat disajikan karena keterbatasan tempat. Salah satu hal yang dapat
dikemukakan adalah perlunya pemahaman mendalam tentang sumberdaya lahan, matriks dasar bagi
penyediaan pangan.

Sumberdaya lahan memiliki sifat-sifat fisik, kimia dan biologi yang dapat berbeda-beda dari satu tempat
ke tempat lain. Dengan variabilitas yang sangat beragam tersebut, tentu saja kemampuannya untuk
mendukung pertumbuhan tanaman —termasuk tanaman pangan- dapat sangat berbeda-beda (Hardjowigeno
& Widiatmaka, 2007; Widiatmaka, 2013b). Karena itu, berbicara mengenai kemandirian pangan, tidak dapat
dilepaskan dari potensi sumberdaya lahan bagi pertumbuhan tanaman maupun hewan, yang juga
menyediakan kedaulatan pangan hewani. Dalam konteks ini, perlu ditekankan pentingnya survai dan
inventarisasi sumberdaya lahan untuk mendukung pertanian kita. Sayangnya, survai sumberdaya lahan ini
masih terbatas. Berbeda misalnya dengan Peta Rupabumi Indonesia yang tersedia pada berbagai skala
secara sistematis, data sumberdaya lahan bersifat sporadis, inventarisasinya sangat tergantung pada
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kebutuhan. Untuk itu, data yang ada perlu dimanfaatkan sebaik-baiknya, karena pengadaan yang sistematis
memang memerlukan biaya yang mahal.

Data dan Peta Tanah dan Sumberdaya Lahan itu kemudian pada giliran berikutnya perlu dianalisis
menjadi sebuah data dan informasi kesesuaian lahan, melalui analisis evaluasi lahan. Pada dasarnya,
evaluasi lahan merupakan proses penilaian sumberdaya lahan untuk tujuan tertentu dengan menggunakan
cara atau metoda yang telah teruji (Hardjowigeno & Widiatmaka, 2007). Pada umumnya, penilaian
dilakukan untuk tujuan penggunaan tertentu (FAO, 1976), atau dapat pula untuk tujuan penggunaan secara
lebih umum (Klingebiel & Montgomerry, 1961). Penilaian itu kemudian dapat digunakan untuk memprediksi
potensinya untuk penggunaan tertentu dalam perencanaan tataguna lahan yang kemudian mengikutinya.
Pemilihan lahan dengan potensi yang tinggi untuk suatu penggunaan penting agar lahan dapat digunakan
dengan berdaya hasil yang tinggi (Bell, 2013).

Dewasa ini metoda evaluasi lahan telah berkembang dengan pesat. Jika pada awalnya evaluasi lahan
lebih dititik beratkan pada aspek kualitas dan karakteristik lahan (Wang, 1994; Kalougirou, 2002; Perveen et
al., 2007), maka pada perkembangan berikutnya, evaluasi lahan telah secara riil dapat digunakan untuk
menjadi sebuah alat pengambilan keputusan. Melalui analisis multi-kriteria digabungkan dengan decision
support system, maka pengambilan keputusan untuk penggunaan lahan dapat mengintegrasikan aspek-
aspek fisik, sosial dan ekonomi sekaligus (Bandyopadhyay et a/., 2009; Cardin-Pedrosa & Alvarez-Lépez,
2012; Akinci et al, 2013, Abushnaf et al, 2013). Penggabungannya dengan fools lain seperti system
dinamik, multi-objective land allocation, dan metoda lain diharapkan akan lebih berdaya guna bagi
penatagunaan lahan. Tujuan akhir dari evaluasi lahan pada dasarnya adalah penatagunaan lahan dan
penataan ruang. Semuanya dimaksudkan agar dapat mengatur dan mengalokasikan lahan yang semakin
terbatas, antara lain untuk mendukung kedaulatan pangan dan tujuan sektor lain seperti permukiman,
industri yang tentu saja juga memerlukan sumberdaya lahan.

Semuanya itu, perlu didukung oleh sistem informasi geografis, yang dewasa ini juga sudah semakin
maju. Informasi geografis memberikan informasi tentang dimensi spasial dari data lahan yang diakuisisi. la
juga menmpilkan dalam bentuk gambar, peta dan informasi spasial lain sehingga informasi sumberdaya
lahan dapat diletakkan dalam konteks keruangan (Aronoff, 1989). Peranannya menjadi penting dalam
pengalokasian sumberdaya lahan untuk berbagai penggunaan. Informasi sumberdaya lahan saja, sedalam
apapun informasinya, ia tidak cukup dapat digunakan jika konteks spasialnya tidak diketahui. Namun
sebaliknya, secanggih apapun informasi geografis, ia juga tidak berarti jika tidak didukung dengan
pengetahuan mendalam tentang obyeknya. Dalam hubungan ini, iika diibaratkan, informasi geospasial
adalah wadah, sedangkan informasi sumberdaya lahan adalah isinya. Akhir-akhir ini, sering kita temukan
sebuah peta atau tampilan yang bagus, namun isinya tidak benar. Ini sungguh berbahaya, bahkan menjadi
lebih berbahaya dibanding peta yang tampilannya kurang menarik. Peta yang tampilannya buruk, mungkin
tidak dibaca orang, sebaliknya, peta yang tampilannya baik, kemungkinan besar akan digunakan. Jika isinya
salah, tentu akan menjadi lebih berbahaya. Dalam kesempatan seminar di hadapan stakeholder geografi ini,
kami ingin mengingatkan kembali pentingnya hal ini. Berbicara tentang kedaulatan dan ketahanan pangan,
tidak dapat hanya sekedar menampilkan di atas peta, namun perlu didukung oleh pengetahuan yang
mendalam tentang pertanian dan sumberdaya lahan.

Informasi geografis, jika diintegrasikan dengan baik dengan informasi dasar yang menjadi isinya, dapat
menjadi sebuah alat yang memiliki kekuatan besar bagi perencanaan pembangunan. Sebagaimana telah
berkembang kemudian, informasi geografis tidak lagi sekedar menjadi tampilan informasi, namun juga
menjadi alat analisis. Disini penekanan analisis sumberdaya lahan berbasis informasi geografis yang handal
dapat dikedepankan. Beberapa contoh dapat disajikan menyangkut penggunaan integrase informasi
sumberdaya lahan dan informasi geografis. Contoh yang disajikan tentu terbatas.

Ketersediaan lahan semakin terbatas. Berdasarkan sebuah penelitian di sebuah wilayah agraris
(Widiatmaka et al., __ to be published) dengan analisis kesesuaian lahan, diketahui bahwa lahan yang sesuai
untuk pertanian cukup luas. Hasil survai sumberdaya lahan menunjukkan bahwa wilayah tersebut sangat
subur, dengan sifat fisik, kimia maupun biologi tanah yang baik. Dari sisi kesesuaian, lebih dari 80% wilayah
adalah sesuai untuk pertanian. Namun, analisis kesesuaian lahan yang dikombinasikan dengan analisis
ketersediaan lahan berbasis informasi geografis menunjukkan bahwa lahan yang masih tersedia untuk
penggunaan pertanian dapat tinggal kurang dari 10% luas wilayah. Analisis ini menunjukkan bahwa analisis
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kesesuaian lahan —yang memerlukan pengetahuan mendalam tentang sifat fisik, kimia dan biologi tanah dan
lahan- dapat dipadukan dengan sistem informasi geografis untuk mendapatkan informasi ketersediaan
lahan.

Integrasi informasi sumberdaya lahan dan informasi geografis juga sangat berguna untuk perencanaan
penggunaan lahan untuk pertanian dalam arti luas. Hal ini antara lain tergambarkan dalam penentuan
wilayah prioritas untuk penanaman kedelai (Widiatmaka et al, 2014e.f; Widiatmaka er al, 2013e).
Permodelan system dinamik memungkinkan untuk memprediksi kebutuhan konsumsi —dan implikasinya bagi
kebutuhan lahan-, evaluasi kesesuaian lahan dapat mendeteksi lahan-lahan yang sesuai secara kesuburan,
baik fisik maupun kimia tanahnya. Integrasinya kemudian remote sensing dapat mengidentifikasi lahan yang
penutupannya masih memungkinkan untuk digunakan. Akhirnya, sistem informasi geografis dapat
digunakan untuk integrase pengetahuan tersebut untuk perencanaan penggunaan lahan yang berkelanjutan.

Tidak hanya dalam bidang pertanian tanaman pangan, dalam bidang pertanian secara umum, integrasi
informasi geografis dan informasi sumberdaya lahan dapat digunakan sebagai alat perencanaan yang
handal. Perencanaan tataguna lahan untuk tambak udang dapat dilakukan melalui survai sumberdaya lahan
dan perairan. Analisis kesesuaian lahan untuk udang dilakukan dan evaluasi multikriteria. Remote sensing
dan sistem informasi geografi kemudian dapat digunakan untuk menyusun perencanaan alokasi lahan
tambak udang (Widiatmaka et a/., 2014c).

Beberapa publikasi lain tentang integrasi informasi geografis dan informasi sumberdaya lahan dalam
konteks kedaulatan pangan dapat diakses. Meskipun kita membutuhkan banyak lahan untuk pangan, namun
penggunaannya tentu perlu mempertimbangkan kelestariannya agar lahan dapat selalu produktif. Untuk itu,
perhitungan spasial erosi (Widiatmaka & Ginting-Soeka, 2012) yang dilakukan dengan mengintegrasikan
pengetahuan erosi tanah dengan sistem informasi geografi, dapat digunakan untuk menentukan tindakan
konservasi yang dapat digambarkan secara spasial pada lahan pertanian tanaman pangan untuk menjamin
kelestarian sumberdaya lahan.

Pembangunan infrastruktur, antara lain dapat berakibat pada perubahan penggunaan lahan yang
semakin intensif, yang berimplikasi pada kedaulatan pangan. Dalam penelitian Widiatmaka et a/., (2013d),
analisis pengaruh infrastruktur terhadap berkurangnya lahan sawah dapat dilakukan. Hasilnya menunjukkan
bahwa sampai jarak tertentu dari jalan yang dibangun, terjadi konversi lahan sawah yang dipercepat yang
kemudian berpengaruh terhadap penurunan produksi regional.

Integrasi sistem informasi geografis dengan informasi sumberdaya lahan dapat digunakan untuk
melakukan analisis berbagai aspek ekologis, ekonomis dan sosial yang perlu dianalisis secara simultan
sebagaimana konsep pembangunan berkelanjutan. Untuk ini, beberapa contoh dapat diberikan melalui
analisis multi-kriteria spasial (Widiatmaka et al., 2014d). Analisis kesesuaian lahan sering dilakukan melalui
analisis aspek ekologis dan aspek ekonomis. Hal ini antara lain dapat dilakukan melalui integrasi SIG dengan
evaluasi lahan fisik dan ekonomi, baik untuk perkebunan (Widiatmaka et a/, 2013f, 2014a, Anwar et al.,
2014), tanaman tanaman pangan maupun hortikultura (Widiatmaka et a/., 2012, 2013d, 2014f). Integrasi
informasi geografis dan informasi sumberdaya lahan juga dapat digunakan untuk analisis dan perencanaan
tataguna lahan di kawasan terpencil seperti di kawasan perbatasan negara dan pulau kecil (Widiatmaka et
al., 2013d, 2014g).

Integrasi informasi geografis dengan informasi sumberdaya lahan dalam konteks ketersediaan pangan ini
juga dapat ditarik lebih meluas pada ketersediaan pangan pertanian dalam arti lebih luas, seperti perikanan,
peternakan dan lain-lain. Contoh untuk ini adalah penggunaan informasi geografis dengan informasi
sumberdaya perikanan dan ilmu kelautan (Widiatmaka et al, 2014d; Ambarwulan et al, 2005;
Cahyaningrum et al., 2014), perencanaan penggunaan lahan untuk peternakan (Rachmawati et al., 2014,
Suhaema et al., 2014) dan lain-lain. Contoh lebih konkret disajikan pada makalah lain dalam prosiding ini,
yaitu analisis kesesuaian untuk kolam dalam rangka mendukung ketersediaan pangan ikani (Widiatmaka et
al., 2015). Secara lebih detil, contoh-contoh analisis dapat ditemukan melalui publikasi pada jurnal maupun
prosiding terkait. Selain itu, akses juga dapat dilakukan melalui http://repository.ipb.ac.id/ atau melalui
http://bioenvi.academia.edu/widiatmakawidiatmaka, atau melalui URL
http://www.scopus.com/authid/detail.url?authorld=7409678425.

114



Seminar Nasional Peran Geografi Dalam Mendukung Kedaulatan Pangan 2015

KESIMPULAN

Sampai saat ini, kedaulatan pangan Indonesia masih rawan. Padahal, Indonesia memiliki sumberdaya
alam yang melimpah yang dapat dijadikan sebagai modal dasar bagi pemenuhan kebutuhan pangan
penduduknya. Beberapa masalah menjadi tantangan untuk dipecahkan, antara lain karena tingginya jumlah
penduduk dan penyebaran yang tidak merata. Pengetahuan mendalam tentang sumberdaya lahan,
ditunjang dengan informasi geografis secara diharapkan dapat berperan dalam mengusahakan kedaulatan
pangan Indonesia. Tantangan kedepan perlu dijawab, antara lain melalui inventarisasi sumberdaya lahan
agar pengetahuan variabilitas lahan dapat diintegrasikan dalam perencanaan penggunaan lahan. Informasi
geografis memungkinkan mendukung agar perencanaan lebih akurat.
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